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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meramalkan minat masyarakat terhadap 
dakwah di Indonesia berdasarkan data pencarian digital. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari Google Trends menggunakan kata kunci 
“Dakwah” pada periode Januari 2015 hingga Desember 2025. Data dianalisis menggunakan 
metode Autoregressive Integrated Moving Average untuk mengidentifikasi pola pergerakan 
data dan menghasilkan prediksi pada periode mendatang. Tahapan analisis meliputi uji 
stasioneritas menggunakan Augmented Dickey-Fuller, identifikasi model, estimasi parameter, 
pemilihan model terbaik, dan peramalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 
masyarakat terhadap kata kunci “Dakwah” mengalami fluktuasi dengan kecenderungan 
menurun selama periode pengamatan. Hasil uji stasioneritas menunjukkan bahwa data tidak 
stasioner pada tingkat level, namun menjadi stasioner setelah diferensiasi orde pertama. 
Berdasarkan perbandingan beberapa model, model terbaik yang diperoleh adalah 
ARIMA(1,1,1) dengan nilai Akaike Information Criterion dan Schwarz Criterion terendah. Hasil 
peramalan periode 2026–2030 menunjukkan kecenderungan penurunan minat pencarian 
terhadap kata kunci “Dakwah” pada mesin pencari. Temuan ini mengindikasikan adanya 
perubahan perilaku masyarakat dalam mengakses informasi keagamaan di era digital. Oleh 
karena itu, lembaga dakwah dan para dai perlu mengoptimalkan pemanfaatan berbagai 
platform digital untuk meningkatkan efektivitas penyebaran pesan-pesan keislaman sesuai 
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Dakwah Digital, Google Trends, Minat Masyarakat, Peramalan, ARIMA 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze and forecast public interest in Islamic preaching (dakwah) in 
Indonesia based on digital search data. The research employed a quantitative approach using 
secondary data obtained from Google Trends with the keyword “Dakwah” during the period 
from January 2015 to December 2025. The data were analyzed using the Autoregressive 
Integrated Moving Average (ARIMA) method to identify historical patterns and generate 
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forecasts for future periods. The analytical procedures included stationarity testing using the 
Augmented Dickey-Fuller test, model identification, parameter estimation, model selection, 
and forecasting. The results indicate that public interest in the keyword “Dakwah” fluctuated 
but generally exhibited a downward trend throughout the observation period. The stationarity 
test revealed that the data were non-stationary at the level but became stationary after first-
order differencing. Among several candidate models, ARIMA(1,1,1) was selected as the best 
model based on the lowest Akaike Information Criterion and Schwarz Criterion values. 
Forecasting results for the 2026–2030 period suggest a gradual decline in search interest 
related to the keyword “Dakwah.” These findings indicate a shift in public behavior in accessing 
religious information in the digital era. Therefore, Islamic preaching institutions and preachers 
are encouraged to optimize the use of various digital platforms to enhance the effectiveness 
and reach of Islamic messages in accordance with technological developments and the 
changing preferences of digital society. 
 
Keywords : Digital Da'wah, Google Trends, Public Interest, Forecasting, ARIMA 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah praktik dakwah 
Islam di Indonesia secara signifikan. Peningkatan penggunaan internet dan media digital 
mendorong masyarakat memanfaatkan platform daring sebagai sumber utama informasi 
keagamaan (Rusli, 2024). Transformasi ini menyebabkan dakwah tidak lagi terbatas pada 
majelis tatap muka, tetapi juga dilakukan melalui berbagai media digital seperti YouTube, 
Instagram, Facebook, dan TikTok (Adeni et al., 2023; Choirin et al., 2024). Di satu sisi, dakwah 
digital mampu memperluas jangkauan penyebaran pesan Islam, namun di sisi lain juga 
menghadirkan tantangan berupa misinformasi, rendahnya literasi digital, dan munculnya 
konten keagamaan yang tidak terverifikasi (Rahmat et al., 2025; Sopiyan et al., 2025). Oleh 
karena itu, pemahaman terhadap minat masyarakat dalam mengakses konten dakwah 
menjadi penting untuk mendukung pengembangan strategi komunikasi Islam yang lebih efektif 
di era digital. 

Transformasi digital telah mengubah praktik dakwah dari yang sebelumnya dilakukan 
secara tatap muka di masjid dan majelis taklim menjadi dakwah berbasis media digital melalui 
platform seperti YouTube, Instagram, Facebook, TikTok, dan situs web keislaman (Ellyzia 
Zahra Alidia et al., 2025; Yus & Maseleno, 2025). Perubahan ini memungkinkan pesan-pesan 
Islam menjangkau masyarakat yang lebih luas tanpa dibatasi ruang dan waktu serta 
meningkatkan interaksi antara dai dan audiens, khususnya generasi muda yang aktif di media 
sosial (Hawirah et al., 2025; Hidayat & Nuri, 2024). Namun, perkembangan dakwah digital juga 
menghadirkan berbagai tantangan, seperti penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, 
komodifikasi konten keagamaan, dan rendahnya literasi digital masyarakat (Nisa, 2024). Oleh 
karena itu, pemahaman mengenai minat masyarakat terhadap konten dakwah menjadi penting 
untuk mendukung pengembangan strategi komunikasi Islam yang efektif, kredibel, dan relevan 
di era digital (Riyanto et al., 2025).  
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Media digital telah menjadi sarana penting dalam meningkatkan efektivitas dakwah di 
era modern. Pemanfaatan internet memungkinkan penyebaran pesan-pesan Islam secara 
lebih luas, cepat, dan interaktif dibandingkan metode konvensional (Hasanah et al., 2024; 
Simamora & Farid, 2024) Berbagai platform seperti YouTube, media sosial, dan layanan 
streaming telah dimanfaatkan oleh para dai untuk menjangkau audiens yang lebih beragam, 
termasuk generasi muda yang aktif di ruang digital. Keberhasilan dakwah digital terlihat dari 
tingginya jangkauan konten keagamaan pada platform digital, seperti ceramah yang 
disebarluaskan melalui YouTube dan media sosial yang mampu menjangkau jutaan pengguna 
(Panuju, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai indikator yang dapat menggambarkan tingkat 
perhatian dan minat masyarakat terhadap konten dakwah (Jacob & Sahoo, 2025; Kumolo, 
2021).  

Google Trends merupakan salah satu alat yang banyak digunakan untuk menganalisis 
perilaku pencarian dan minat masyarakat terhadap berbagai isu secara real time. Data yang 
tersedia pada platform ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola pencarian informasi 
berdasarkan waktu dan wilayah tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami 
perhatian publik terhadap suatu topik (Mangono et al., 2021; Yeung et al., 2023). Berbagai 
penelitian telah memanfaatkan Google Trends untuk mengkaji isu kesehatan, ekonomi, 
pendidikan, dan perilaku sosial karena mampu memberikan informasi yang cepat, mudah 
diakses, serta merepresentasikan kecenderungan minat masyarakat di ruang digital (Iqbal et 
al., 2024; Szilagyi et al., 2021). Dengan demikian, Google Trends menjadi sumber data yang 
potensial untuk menganalisis perkembangan minat masyarakat terhadap dakwah di Indonesia 
berdasarkan aktivitas pencarian daring. 

Pemanfaatan Google Trends semakin berkembang sebagai sumber data dalam 
penelitian prediksi dan peramalan berbagai fenomena sosial. Integrasi data Google Trends 
dengan model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) telah terbukti mampu 
meningkatkan akurasi peramalan pada berbagai bidang, seperti kesehatan, ekonomi, dan 
pariwisata (Höpken et al., 2019; Mavragani & Gkillas, 2020; Teng et al., 2017). Data pencarian 
yang diperoleh secara real time memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola minat 
masyarakat dan memprediksi kecenderungan pada periode mendatang. Sementara itu, model 
ARIMA dikenal sebagai salah satu metode deret waktu yang banyak digunakan karena 
mampu menghasilkan prediksi yang akurat berdasarkan pola historis data (Li et al., 2023). 
Oleh karena itu, kombinasi Google Trends dan ARIMA dapat menjadi pendekatan yang efektif 
untuk menganalisis sekaligus meramalkan minat masyarakat terhadap dakwah di Indonesia. 

Meskipun penelitian mengenai dakwah digital telah banyak dilakukan, sebagian besar 
penelitian masih berfokus pada analisis media sosial, efektivitas komunikasi dakwah, serta 
pengaruh konten keagamaan terhadap audiens. Penelitian yang memanfaatkan data 
pencarian daring untuk mengukur minat masyarakat terhadap dakwah di Indonesia masih 
relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan gambaran 
empiris mengenai perkembangan minat masyarakat terhadap dakwah berdasarkan perilaku 
pencarian digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren minat masyarakat terhadap dakwah di 
Indonesia menggunakan data Google Trends periode 2015–2025 serta menentukan model 
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ARIMA terbaik dalam melakukan peramalan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam, khususnya terkait 
pemanfaatan teknologi digital dalam memahami perilaku masyarakat terhadap aktivitas 
dakwah pada era digital. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 
diperoleh dari platform Google Trends. Data yang digunakan merupakan indeks volume 
pencarian kata kunci “Dakwah” di Indonesia selama periode Januari 2015 hingga Desember 
2025. Data dikumpulkan melalui situs Google Trends dengan pengaturan wilayah Indonesia 
dan jenis penelusuran web search, kemudian diekspor dalam format .csv untuk keperluan 
analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews 13 dengan metode 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Tahapan analisis meliputi uji 
stasioneritas menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF), identifikasi model melalui 
analisis Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF), estimasi 
model ARIMA, serta pemilihan model terbaik berdasarkan nilai Akaike Information Criterion 
(AIC) dan Schwarz Criterion (SC). Model terbaik kemudian digunakan untuk menganalisis tren 
dan melakukan peramalan minat masyarakat terhadap dakwah di Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tren Minat Masyarakat terhadap Dakwah di Indonesia 
 Perkembangan minat masyarakat terhadap dakwah di Indonesia selama periode 
2015–2025 dapat diamati melalui data pencarian pada platform Google Trends. Tren 
pencarian tersebut disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tren Minat Masyarakat terhadap Dakwah di Indonesia Tahun 2015–2025 
Sumber: Google Trends (2026), diolah peneliti. 
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Berdasarkan Gambar 1, minat masyarakat Indonesia terhadap kata kunci “Dakwah” 
selama periode Januari 2015 hingga Desember 2025 menunjukkan pola yang fluktuatif 
dengan kecenderungan menurun. 
 
Uji Stasioneritas Data 

Uji stasioneritas dilakukan sebagai tahap awal dalam analisis Autoregressive Integrated 
Moving Average (ARIMA) untuk memastikan bahwa data memiliki rata-rata dan varians yang 
konstan sepanjang waktu. Pengujian dilakukan menggunakan metode Augmented Dickey-
Fuller (ADF). Hasil uji stasioneritas disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Stasioneritas Data Menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF) 

Variabel ADF Statistic Prob. Keterangan 

Level -1,9739 0,2981 Tidak Stasioner 

First Difference -9,0673 0,0000 Stasioner 

    Sumber: Hasil olahan data Google Trends menggunakan EViews 13 (2026). 
 
Hasil uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada tingkat level menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,2981 atau lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
data minat pencarian kata kunci “Dakwah” belum stasioner pada tingkat level. Oleh karena itu, 
dilakukan proses diferensiasi orde pertama (first difference). Setelah diferensiasi, nilai 
probabilitas ADF menurun menjadi 0,0000 atau lebih kecil dari 0,05 dengan nilai statistik ADF 
sebesar -9,0673. Hasil ini menunjukkan bahwa data telah stasioner pada diferensiasi pertama 
sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan pemodelan ARIMA. 

Setelah dilakukan diferensiasi orde pertama (first difference), nilai statistik ADF 
meningkat menjadi -9,0673 dengan probabilitas 0,0000. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 
0,05 menunjukkan bahwa data telah stasioner pada diferensiasi pertama. Dengan demikian, 
data memenuhi asumsi stasioneritas dan dapat digunakan pada tahap identifikasi serta 
estimasi model ARIMA. Hasil ini menunjukkan bahwa model ARIMA yang akan dibangun 
menggunakan orde diferensiasi sebesar satu atau ARIMA (p,1,q). 
 
Pemilihan Model ARIMA 

Setelah data dinyatakan stasioner pada diferensiasi pertama, tahap selanjutnya adalah 
menentukan model ARIMA yang paling sesuai untuk menggambarkan pola data. Identifikasi 
model dilakukan melalui analisis fungsi autokorelasi (Autocorrelation Function atau ACF) dan 
fungsi autokorelasi parsial (Partial Autocorrelation Function atau PACF). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pola ACF dan PACF cenderung mengalami tailing off, sehingga 
beberapa model kandidat perlu diestimasi untuk memperoleh model terbaik. 

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh tiga model kandidat, yaitu ARIMA(1,1,0), 
ARIMA(0,1,1), dan ARIMA(1,1,1). Pemilihan model terbaik dilakukan dengan membandingkan 
nilai Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwarz Criterion (SC). Hasil perbandingan model 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Perbandingan Model ARIMA 

Model AIC SC 

ARIMA(1,1,0) 7,0319 7,0978 

ARIMA(0,1,1) 6,9420 7,0078 

ARIMA(1,1,1) 6,9100 6,9977 

                                     Sumber: Hasil olahan data menggunakan EViews 13 (2026). 
 
Berdasarkan Tabel 2, model ARIMA(1,1,1) menghasilkan nilai AIC dan SC yang paling 

rendah dibandingkan model lainnya. Nilai AIC sebesar 6,9100 dan SC sebesar 6,9977 
menunjukkan bahwa model tersebut memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
merepresentasikan pola data dibandingkan model ARIMA(1,1,0) dan ARIMA(0,1,1). Selain itu, 
parameter AR(1) dan MA(1) pada model ARIMA(1,1,1) terbukti signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. Oleh karena itu, model ARIMA(1,1,1) dipilih sebagai model terbaik untuk 
menganalisis minat masyarakat terhadap dakwah di Indonesia. 

 
Hasil Peramalan (Forecasting) 

Setelah model ARIMA(1,1,1) ditetapkan sebagai model terbaik, tahap selanjutnya 
adalah melakukan peramalan (forecasting) untuk mengetahui kecenderungan minat 
masyarakat terhadap dakwah pada periode mendatang. Hasil peramalan menggunakan 
model ARIMA(1,1,1) periode 2026–2030 disajikan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Peramalan Minat Masyarakat terhadap Dakwah Menggunakan Model 
ARIMA(1,1,1) Periode 2026–2030 

Sumber: Hasil olahan data menggunakan EViews 13 (2026). 
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Berdasarkan Gambar 2, hasil peramalan menunjukkan bahwa minat masyarakat 
terhadap kata kunci “Dakwah” diperkirakan mengalami kecenderungan menurun selama 
periode 2026–2030. Garis prediksi menunjukkan pola penurunan secara bertahap dari tahun 
ke tahun. Selain itu, interval kepercayaan (confidence interval) terlihat semakin melebar pada 
periode peramalan yang lebih panjang, yang mengindikasikan meningkatnya tingkat 
ketidakpastian prediksi seiring bertambahnya horizon waktu peramalan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pencarian informasi terkait dakwah melalui mesin 
pencari berpotensi mengalami penurunan pada masa mendatang. Namun demikian, 
penurunan tersebut tidak selalu mencerminkan menurunnya minat masyarakat terhadap 
dakwah. Perubahan tersebut dapat dipengaruhi oleh pergeseran perilaku masyarakat dalam 
mengakses informasi keagamaan melalui berbagai platform digital lain, seperti media sosial, 
layanan berbagi video, dan aplikasi berbasis komunitas yang semakin berkembang di era 
digital. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat masyarakat Indonesia terhadap kata kunci 
“Dakwah” pada Google Trends mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun selama 
periode 2015–2025. Temuan ini mengindikasikan adanya perubahan pola pencarian informasi 
keagamaan di era digital. Penurunan indeks pencarian tidak serta-merta menunjukkan 
berkurangnya minat masyarakat terhadap dakwah, melainkan dapat mencerminkan 
perubahan perilaku pengguna internet dalam mengakses konten keagamaan melalui berbagai 
platform digital yang lebih beragam. 

Perkembangan media digital telah mengubah pola komunikasi dakwah dari 
pendekatan konvensional menuju komunikasi yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. 
Masyarakat tidak lagi hanya mengandalkan mesin pencari untuk memperoleh informasi 
keagamaan, tetapi juga memanfaatkan platform seperti YouTube, Instagram, TikTok, 
Facebook, podcast, dan aplikasi berbasis komunitas. Kondisi ini menyebabkan pencarian 
dengan kata kunci umum seperti “Dakwah” cenderung menurun karena pengguna lebih sering 
mencari nama dai, tema kajian tertentu, atau kanal media keagamaan secara langsung. 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa model ARIMA(1,1,1) merupakan model terbaik 
dalam menggambarkan pola pergerakan data. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan 
minat masyarakat terhadap dakwah dipengaruhi oleh kondisi pada periode sebelumnya serta 
faktor kesalahan pada periode terdahulu. Dengan demikian, pola pencarian masyarakat 
terhadap dakwah memiliki karakteristik dinamis yang dapat dianalisis menggunakan 
pendekatan deret waktu (time series). 

Hasil peramalan periode 2026–2030 menunjukkan kecenderungan penurunan indeks 
pencarian kata kunci “Dakwah”. Temuan ini memberikan gambaran bahwa penggunaan mesin 
pencari sebagai sarana memperoleh informasi keagamaan kemungkinan akan terus 
mengalami perubahan seiring berkembangnya media digital. Oleh karena itu, lembaga 
dakwah dan para dai perlu mengoptimalkan strategi komunikasi digital melalui berbagai 
platform yang banyak digunakan masyarakat agar pesan-pesan Islam tetap dapat menjangkau 
audiens secara efektif. 
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Dalam perspektif Komunikasi dan Penyiaran Islam, hasil penelitian ini menegaskan 
pentingnya adaptasi metode dakwah terhadap perkembangan teknologi informasi. Dakwah 
tidak lagi terbatas pada ruang dan waktu tertentu, melainkan telah berkembang menjadi 
aktivitas komunikasi yang berlangsung secara berkelanjutan di ruang digital. Oleh karena itu, 
pemanfaatan media digital yang tepat menjadi faktor penting dalam menjaga relevansi dan 
efektivitas penyampaian pesan-pesan keislaman di tengah perubahan perilaku masyarakat 
modern. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat masyarakat Indonesia terhadap kata kunci 
“Dakwah” pada Google Trends selama periode 2015–2025 cenderung menurun meskipun 
mengalami fluktuasi. Hasil uji stasioneritas menunjukkan data stasioner pada first difference, 
dan model ARIMA(1,1,1) terpilih sebagai model terbaik untuk analisis dan peramalan. Hasil 
peramalan periode 2026–2030 menunjukkan kecenderungan penurunan minat pencarian. 
Oleh karena itu, lembaga dakwah dan para dai disarankan untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan berbagai platform digital guna meningkatkan jangkauan dan efektivitas 
penyampaian pesan-pesan keislaman sesuai dengan perkembangan perilaku masyarakat 
digital. 
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